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FOLKOR BUKAN LISAN: MAKANAN RAKYAT SEBAGAI SUMBER
INFORMASI KEBUDAYAAN DAERAH

Oleh: Sri Harti Widyastuti, M. Hum.
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta

A. Pendahuluan

Istilah folklor mempunyai beberapa batasan. Jonas Balys
mengatakan bahwa folklor menampung kreasi-kreasi masyarakat,
baik yang primitif maupun yang modern. Dengan menggunakan
bunyi dari kata-kata dalam bentuk puisi dan prosa, meliputi
kepercayaan dan ketahayulan, adat kebiasaan serta pertunjukan
tari-tarian, dan drama-drama rakyat (Leach, 1949: 398). Folklor
diturunkan melalui mulut ke mulut, sehingga Marius Barbeau
mengatakan bila kita menyaksikan tukang kayu mengajarkan
kepada anak-anaknya bagaimana cara menggergaji, mengetam,
memasah, dan bagaimana cara menggunakan alat-alat

pertukangan kayu berarti kita sudah memasuki dunia folkior.

Demikian pula bila kita mendengarkan lagu nina bobok
didendangkan untuk menidurkan bayi, bila kita mendengar
ungkapan suatu cerita rakyat dituturkan kembali. Bila kita
menyaksikan seorang ibu mengajar seorang anaknya menjahit,
menyulam, dan memasak.Demikian pula disebut folklor bila

tukang sepatu, sais, petani, dan sebagainya mengajarkan segala
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sesuatu kepada anak-anaknya secara tradisional dengan lisaf
dan contoh-contoh meneruskan pengetahuan yang mereka mill {
kepada generasi yang lebih muda tanpa menggunakan bulu-buku,
melainkan dengan contoh-contoh dan kata-kata yang diucapkan
{Leah, 1949:398). :

Cara penuturan dan penularan pembuatan makanan
tradisional menjadi acuan bahwa makanan tradisional termasuk
folklor. Tulisan ini berusaha untuk memaparkan konsep makanary
tradisional, jenis makanan rakyat, makanan rakyat sebagai sumbef
informasi kebudayaan daerah.

B. Konsep Makanan

Makanan dideskripsikan adalah segala sesuatu yang tumbu \
di sawah, ladang, dan kebun ataupun segala sesuatu vyang
berasal dari laut dan dipelihara di halaman, di rumah, di padan
rumput, atau di daerah peternakan, atau dapat dibeli di pasar, di
warung, dan di rumah makan (Dananjaya, 1988:182). Berdasarkan
pemahaman tersebut, maka makanan dapat berasal dari tanaman,
hewan, atau merupakan produksi manusia yang diolah darl
bahan-bahan yang berasal dari produk olahan berbagai campuran
makanan atau dari tanaman dan hewan vang diolah dengan cara |
tertentu. Masyarakat pada masa yang lalu, pada perkembangan
peradabannya memandang makanan adalah hal penting yang
harus dicukupi dalam kehidupan. Oleh karena itu, maka kehidupan.
pada masa lalu difokuskan untuk mencari makan. Pada masa
orde baru terdapat penyadaran masyarakat terhadap pentingnyn
kandungan gizi dalam makanan dan kebutuhan manusia akan gizl

dari makanan yang dimakanny, sehingga muncul slogan empat
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sehat lima sempurna. Dewasa ini kesadaran orang terhadap
jenis dan kualitas makanan menjadi sangat tinggi. Masyarakat
diserukan agar menanam makanan dengan sehat, mengolah
makanan dengan baik, menyajikan dengan baik sehingga tercapai

keseimbangan gizi dan kesehatan yang lebih baik.

Makanan rakyat adalah makanan vyang diperoleh dari
tanaman, hewan, binatang, maupun dari produk olahan yang
macam makanan maupun cara mengolahnya maupun resepnya
berasal dari kebiasaan dan tradisi masyarakat, diturunkan dan
ditularkan secara lisan berturun temurun.Konsep makanan rakyat
hampir sama dengan makanan tradisional. Konsep makanan
rakyat diperoleh, dibuat, diproduksi, dan menjadi makanan
yang digemari, dan kadang pada jenis makanan khusus selalu
dihidangkan pada kesempatan-kesempatan tertentu. Konsep
makanan tradisional perlu dijelaskan karena dalam konstruk
budaya Jawa terdapat istilah budaya tradisi dan budaya kraton.
Hal tersebut menunjuk pada dua subkultur yang secara jelas dapat
dibedakan, dengan meminjam istilah Redfild, tradisi besar dan
tradisi kecil. Tradisi besar terdapat dalam istana dan di kota-kota
(negara) sedang yang kedua di pedesaan (Kartodirdjo, 1986: 409).
Dalam perkembangannya, selama beberapa abad kebudayaan
lawa telah mengalami proses yang memungkinkan proses saling

mempengaruhi antara kedua sub subkultur itu.

Meminjam istilah di atas, maka istilah makanan rakyat dengan
makanan tradisional agak mempunvyai perbedaan. Makanan
tradisional, termasuk di dalamnya adalah makanan tradisi
keraton, yaitu makanan yang diproduksi untuk dimakan oleh raja

dan para kerabat keraton. Ada perbedaan sifat yang menonjol
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antara makanan rakyat dengan makanan tradisional keraton itu.
Makanan rakyat bersifat sederhana, apa adanya secara penyajian,
sementara makanan tradisional keraton pemilihan bahan da
penyajian sangat diperhatikan.

Ciri-ciri utama pengenal folklor di antaranya penyebaran
pewarisannya bersifat lisan, disebarkan relatif tetap atau dalam
bentuk standar. Disebarkan di antara lokasi tertentu dalam waktu
yang cukup lama, ada dalam bentuk versi-versi, bersifat anonim,
menjadi milik bersama (Dananjaya, 1988:4). Bila ditilik dari cirls
ciri pengenal tersebut, maka makanan rakyat maupun makanan
tradisional keraton termasuk ke dalam folklor. Dalam tulisan inl
dipilih istilah makanan tradisional karena mempunyai cakupan

makna yang lebih luas.

C. Cara Memperoleh Makanan

Seperti disebutkan di atas, cara pemeroleh makanan
tradisional adalah dari tanaman yang bisa langsung dipilih atau
diolah dulu melalui pengolahan khusus. Dalam tulisan ini akan
membahas tentang makanan tradisional yang diperoleh dari
pengolahan. Adapun bentuk-bentuk pengolahan makanan
tradisional adalah proses pemasakan dan peragian(fermentation)
direndam air garam atau dibungkus dengan abu dan garam
atau bahkan batu bata dan garam.Pada proses pemasakan
pada makanan tradisional Jawa dikenal cara-cara digodhog atau
direbus, didang atau dikukus, digoreng, dogangsa (digoreng
dengan minyak yang sangat sedikit), disangrai (digoreng tidak
dengan minyak atau dengan pasir), ditim, dibakar, dipanggang,
dan dideplok atau ditumbuk.



tu.
an,

an

am
<tu
m,
iri-
1an

ini

yan

nan
tau
kan
dari
nan
jon)
ram
kan
fau
eng
idak

ang,

Fallklor Nusantara: Hakikat, Bentul, dan Fing: 137

Adapun makanan yang dihasilkan dari peragian adalah tape
ketela pohon, tape beras ketan, dan pembuatan tempe benguk,
tempe gembus, tempe dhele, tempe bungkil, dan tempe bongkrek.
Makanan vang dihasilkan dari proses pemasakan direbus adalah
gedhang gocdhog atau pisang rebus, kacang godhog atau kacang
tanah rebus, dhele godhog atau kedelai rebus, tela godhog atau
ketela rebus, serta semua umbi-umbian yang direbus. Makanan
yang dihasilkan dari pengukusan adalah nasi jagung yang dimasak
menggunakan dandang dan kencengkemudian dikukus dengan
kukusan pembuatan bothok, pepes, dan pelas., Pemasakan yang
menggunakan proses digoreng adalah aneka masakan berbentuk
gorengan, sedangkan makanan yang diproses dengan digangsa,
vaitu tumis/oseng-oseng, untuk pembuatan makanan vang
diproses dengan disangrai adalah kerupuk, kacang, jagung. Untuk
makanan yang diproses dengan ditim adalah nasi tim dan makanan
lain vang berbentuk tim. Makanan yang dihasilkan dengan dibakar,
yaitu sate, jagung, bahkan pisang bakar, dan sebagainya. Makanan
vang dihasilkan dengan dipanggang adalah ikan panggang,
daging panggang, ayam panggang, dan sebagainya. Makanan
vang dihasilkan dengan didheplok atau ditumbuk adalah gethuk,

gemblong, atau jadah.

D. Jenis Makanan Tradisienal
1. Berdasarkan Fungsi Makanan

a. Makanan untuk sesaji

Jenis makanan tradisional meliputi jenis makanan berdasarkan

fungsi makanan dan jenis makanan berdasarkan bahan dasar
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makanan. Tradisi Jawa menganut sistem keselarasan alam, oleh
karena itu untuk keperlan upacara tradisi, kesenian tradisional,
serta semua maksud atau “ujub” yang menginginkan menyapa
alam agar terjadi keseimbangan yang pada akhirnya terjadi
keselamatan, maka diperlukan sesaji. Sesaji dalam tradisi Jawa |
terdiri dari perpaduan bunga-bungaan, makanan, kadang berupa

unggas, dan minuman,

Adapun makanan yang digunakan untuk sesaji biasanya tidak
memperhatikan rasa vang lezat, namun lebih pada bentuk yang
sesuai dan estetis karena kadang-kadang sesaji dipasang ditempat
upacara atau diletakkan ditempat umum. Makanan tradisional
vang digunakan untuk sesaji tergantung, dengan bentuk upacara
tradisinya. Hal tersebut disebabkan sesaji mengandung makna
simbolik, harapan, dan doa agar selamat. Doa dan harapan tersebut
divisualkan dalam bentuk makanan-makanan tradisional. Seperti
misalnya sesaji yang digunakan pada upacara Tradisi Meminta Hujan
melalui Sintren di Dusun Klepusari, DesaTambaksari, Kecamatan

Kedungrejo, Kabupaten Cilacap, dideskripsikan sebagai berikut.

1) Bubur putih, yaitu beras putih yang dimasak dengan santan
kelapa dan garam.

2) Bubur merah, yaitu beras putih yang diaduk dengan santan
kemudian diberi gula Jawa.

3} Savur daun singkong

4)  Tempe bacem

5) Kopimanis

6) Kopi pahit

7} Teh manis

8) Teh pahit.
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Masakan tersebut kemudian disusun dalam dua baki bersama
dengan perangkat yang lain, seperti kelapa muda, rucuhbunga
mawar, minyak fanbo, rokok menvyan, rokok cengkeh, pisang raja,
pisang ambon, nasi, kinangan, daun tawa, dan air putih. Untuk itu,
maka rasa dan kelezatan sayur singkong, bubur, dan tempe bacem

tidak begitu diperhatikan, karena sesaji tersebut tidak dimakan.

Pada sesajiupacara Tingkeban di Kabupaten Bantul Yogyakarta
memakai sesaji makanan berupa tumpeng, gudhongan, pisang
raja, nasi golong, nasi kupat, jenang merah, jenang putih, jenang
sungsum, jenang palang, jenang baro-baro, jenang manca warndg,
jenang sliring, jenang mega mendhung penyon, jojan pasar, rujak,
dan dhawet.

Pada makanan untuk sesaji Tingkeban tersebut tampak adaya
penonjolan wujud dan estetika penyajian, sehingga rasa diabaikan
seperti contoh pembuatan jenang palang yang merupakan jenang
putih kemudian di atasnya diberi parutan kunyit dan irisan gula
jawa, kunyit dan gula jawa, ditaburkan dengan posisi melintang

atau membentuk tanda positif.

Sementara itu untuk pembuatan jenang manca warna juga
mengabaikan rasa, lebih dipentingkan terwujudnya bentuk
disertai warna yang diinginkan. Jenangmanca warna merupakan
jenang yang dibuat dengan berbagai warna seperti putih, merah,
hitam, dan kuning. Warna merah diambilkan dari waarna gula

jawa, warna hitam dari angus, dan warna kuning dari kunyit.

b. lenis makanan tradisional untuk makanan sehari-hari

Jenis makanan tradisional ini tidak begitu menonjelkan

bentuk, estetika, namun lebih dipentingkan pada rasa yang sesuai
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dengan selera dan lidah orang yang makan. Namun, demikian:
selera makanan tiap daerah kadang mempunyai selera yang
hampir sama sehingga bisa ditandai. Seperti misalnya masyarakat
Yopyakarta, Magelang, dan Temanggunglebih senang dengan rasa
manis pada masakannya, masyarakat Jawa Timur senang lebih

dengan sedikit asin, dan sebagainya.

Untuk membuat makanan tradisional, maka orang Jawa
menggunakan aneka bumbu yang diambil dari lingkungannya.
Beberapa bumbu pawon menjadi bumbu vang selalu digunakan
di samping garam dan gula jawa, yaitu digunakannya salam dan
lengkuas. Dibalik kearifan lokal masyarakat Jawa, tentu terkandung
manfaat yang dipunyai oleh salam dan lengkuas. Pemakaian daun
salam pada masakan Jawa, ternyata mempunyai khasiat yang
besar, karena daun salam mengandung minyak atsin(0,05%) dan
juga mengandung sitral dan eugenoitanin serta flavonoida yang
berguna untuk menurunkan kadar gula dalam darah (Atun, 2010:
97). Sementara lengkuas berguna untuk menurunkan tekanan
darah tinggi, melancarkan darah, menambah nafsu makan dan

menyegarkan badan (Djojoseputro, 2012: 50).

Makanan tradisional untuk konsumsi sehari-hari masyarakat
dirumuskan dalam resep yang sangat banyak. Demikian pula
makanan tradisional untuk konsumsi sehari-hari ini dibagi
menjadi masakan untuk dimakan bersama makanan utama, yaitu
nasi, jagung, atau gaplek dan makanan kecil berupa kudapan
sederhana. Makanan tradisional yang dikonsumsi oleh masyarakat

vang dimakan bersama makanan utama dapat dipilah menjadi.
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Daftar Contoh Makanan Berbentuk Sayur

No. Nama [Bahan Bumbu
Masakan
1. |lodheh/ Sayuran {kubis, Santan kelapa, cabai, bawang
jangan kacang panjang, | merah, bawang putih, tomat,
padhamara | buncis, jipang, te- | salam, lengkuas, garam, gula
rong) bisa dipadu | jawa
atau salah satu
2. |Jangan Bayam, jagung Bawang putih, kunci, garam,
Bening ) gula pasir
3. | Oseng-oseng | Tempe, tahu, Bawang putih, bawang
buncis, kacang, merah, cabai, tomat, garam,
) kangkung gula jawa, salam, lengkuas
4. | Oblok-oblok | Mbayung Santan kelapa, hawang
merah, bawang putih, tomat,
cabai, garam, gula jawa,
salam, lengkuas
5. |Jangan asem | Boncis, kacang Belimbing wuluh, asam,
panjang, kacang | cabai, bawang merah,
tanah, melinjo, bawang putih, salam,
_ 50, jagung Ien_gkuas, gula, garam
5. | Brongkos Daging sapi, Keluwak, bawang merah,
kacang tholo, bawang putih, kunyit, daun
tahu, krecek jeruk, ketumbar, gula, garam,
santan, salam, lengkuas
7. | Rawon Daging sapi Keluwalk, bawang merah,
bawang putih, kunyit, daun
jeruk, ketumbar, gula, garam,
salam, lengkuas
8. |Jangan Sop | Wortel, kubis, Merica, pala, bawang putih,
kentang, onclang, | garam
sledri
9. | Pecel Aneka sayuran, Kancang tanah, gula jawa,
seperti asam, garam, cabal, bawang
- gudhangan putih, daun jeruk purut, asem
10. | Gule Daging kambing/ | Santan, daun kunyit,daun
daging sapi/ jeruk, serai, asam, bawang

daging ayam/kikil

merah, bawang putih,
cabai merah, kunyit, jahe,

lengkuas, garam, gula jawa
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11. | Bothok Tahu/tempe, Kelapa parut muda,
petai cina, teri belimbing wuluh, cabai hijau,
nasi tomat hijau, cabai rawit,
daun pisang, bawang merah,
bawang pulih
12. | Sambel Jerohan/ Santan, cabai, bawang putih,
Goreng daging,kentang, |tomat, gula jawa, garam,
krecek salam, lengkuas
13, | Terik Telur, tahu, Santan, kecap, bawang putih,
tempe bawang merah, ketumbar,
salam, lengkuas, gula jawa,
garam
14. | Urap/ Aneka sayur, Parutan kelapa yang agak
gudhangan mbayung, daun muda, daun jeruk purut,
papaya, cipir, garam, gula jawa, bawang
kacang panjang, | putih, kencur, salam,
combrang, bunga | lengkuas
pisang, taoge, dll
15. | Tumis Tempe, kacang Bawang merah, bawang
tanah, kentang putih, cabai, kemiri, gula
pasir, garam
16. | Bakwan lagung, tepung Merica, garam, bawang
terigu, wortel putih, santan, telur, garam,
minyak tanah
17. | Sate Daging kambing/ | Ketumbar, bawang putih,
daging sapi/ bawang merah, gula jawa,
daging ayam/ garam, kecap manis, kacang
daging kelinci, dsb | tanah, cabai merah
18. | Mangut Lele/ikan Garam, bawang merah,

bawang putih, kemiri, santan,
daun jeruk, kunyit, serai,
salam, lengkuas, garam, gula,
kencur, terasi bakar, kemiri,
cabai merah, ketumbar
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Daftar Contoh Makanan Tradisional yang Berbentuk Lauk

f
| No. | Nama Lauk | Bahan Bumbu
1. | Tempe, Tempe, tahu, Bawang merah, bawang
tahu, ayam/ | ayam putih, ketumbar, tomat, asam,
bacem gula jawa, gula pasir, salam,
lengkuas
2. | Semur Tahu, tempe, lahe, serai, cengkih, salam,
daging, soon lengkuas, santan, kecap manis,
bawang merah, bawang putih,
ketumbar, merica, pala, kemiri,
garam
3. | Gecok Daging giling Bawang putih, bawang merah,
Ganem ketumbar, kemiri, santan
kelapa, salam, lengkuas
4. | Besengek Daging sapi Minyak goring, daun jeruk,

salam, serai, santan, bawang
putih, bawang merah, cabai
merah, ketumbar, jitu, kemiri,
kunyit, terasi, lengkuas, asam
jawa, gula pasir, garam

Daftar Contoh Makanan Tradisional Berbentuk Sambal

Mo. Nama Bahan Bumbu
Sambal

1. | Sambal Cabai merah | Minyak, kemiri, terasi, gula
Terasi merah, garam

2. | Sambef Cabai rawit Bawang putih, garam
Bawang

3. | Sambal Tomat, cahai | Minyak, bawang putih, bawang
Tomat merah merah, garam, terasi, gula merah

4. | Sambel Tempe Kelapa parut, santan, bawang
Tumpang semangit merah, bawang putih, cabai

merah, kencur, terasi, garam, gula

merah
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Daftar Contoh Masakan Tradisional yang Berbentuk Masi

No. | Nama Lauk | Bahan | Bumbu
1. | Masi Gurih Beras Santan, merica, kacang panjang,
garam, salam

2. | Nasi Kuning | Beras Bawang putih, merica, garam,

_ ¥ kunyit, salam

3. | Nasi Beras, nangka | Serai, salam, garam, daun jeruk,
Megang muda, kacang | bawangg putih, bawang merah,

[ panjang kencur, terasi, gula

Daftar Makanan Tradisional yang Berbentuk Kudapan

Nama
No. . Bahan
1. [Apem Kelapa, gula, daun pandan, tepung beras,
santan, ragi, tepung terigu
2. | Awug-awug Tepung ketan, kelapa parut, garam, gula merah, |
__“ daun pandan
3. | Carang Gesing |Telur ayam, gula, pasir, santan, garam, daun
pandan, pisang raja, daun pisang
4, | Cenil Tepung kaniji, garam, daun pandan, kelapa
muda parut, gula pasir
5. | Cucur Gula merah, daun pandan, tepung beras,
tepung terigu, garam, minyak goreng
6. | Dadar Gulung | Tepung terigu, kuning telur, garam, santan,
kelapa parut, gula merah
7. | Gemblog Tepung ketan, tepung beras, kelapa, garam,
santan kental, minya
8. | Geplak Tepung beras, gula pasir, kelapa parut, garam
9. |Jadah Manten |Beras ketan, santan, garam, daun pandan,
bamboo, daging, daun salam, daun jeruk,
sminyak, ketumbar, merica, pala, bawang
merah, bawang putih, kemiri, gula merah, telur,
tepung terigu
10. | Kelepon Tepung beras, tepung beras, daun pandan, air

kapur, gula merah, kelapa parut, garam




Nama

No. o Bahan

11. | Jongkong Tepung beras, tepung tapioka, kapur sirih, gula
merah, garam halus, kelapa parut

12. | Kueku Tepung ketan, gula, garam, daun pisang, kacang
hijau, gula, garam

13. | Lapis Santan, garam, daun pandan, gula pasir, tepung
beras, kanji

14, | Lopis Ketan Beras ketan, air kapur, garam, daun pisang,

kelapa parut, gula merah

15. | Madu Mangsa | Santan, gula pasir, daun pandan, tape ketan,
kelapa parut, kertas minyak

16. | Mendut tepung ketan, garam, kapur sirih, daun pandan,
kelapa parut, gula pasir, garam, santan, tepung

B beras

17. | Nagasari Tepung beras, tepung kanji, santan, garam,

pisang raja, gula pasir, daun pisang

18. | Ondhe-ondhe | Gula pasir, telur, minyak goring, tepung terigu,
wijen, minyak

19. | Putu Ayu Tepung terigu, gula pasir, telur, santan, kelapa
muda

20. | Putu Mayang | Tepung beras, tepung kanji, santal kentan, daun
pandan, gula pasir, garam

21. | Rengginang Beras ketan, bawang putih, terasi udang, jeruk
nipis, gula pasir, garam, minyak goreng

22. | Sagon Kelapa, tepung kanji, daun pandan, gula, telur,

_ sanrtan

23. | Serabi Tepung terigu, garam, telur, santan, gula jawa,

gula pasir, daun pandan, garam

24. | Wajik Beras ketan, kelapa parut, gula jawa

25. | Wingka Babat | Tepung ketan, tepung kaniji, gula pasir, telur,
kelapa parut, garam, santan kental

c. Makanan tradisional untuk acara khusus

Tradisi Jawa mengenal acara khusus berkaitan dengan

pernikahan, kelahiran bayi, sunatan, syukuran. Acara tersebut
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bersifat pesta. Pada waktu tersebut makanan tradisional menjadi
pilihan untuk hidangan. Pada masyarakat Jawa terutama DIY dan
Jawa Tengah, masakan tradisional yang dihidangkan biasanya nasi
putih, sambal goreng daging, kerupuk, acar, maupun oseng-oseng
buncis, dan daging empal, sedangkan untuk makanan kudapan

biasanya adalah wajik, gemblong, lemper, emping.

Untuk acara selamatan, masakan disajikan dalam bentuk
“besekan”. Adapun isinya biasanya adalah apem, ketan, kolak, oseng-
oseng buncis, bakmi, suwiran ingkung, urap, telur rebus, tempe
bacem, peyek teri, peyek kacang, kerupuk, sambal gireng.Selain itu
dalam tradisi Jawa terdapat selamatan dalam skala besar berupa
upacara-upacara tradisi yang kemudian diakhiri dengan kembul
bujana.Adapun makanan vang disajikan biasanya adalah gudangan,

tempe, tahu, ingkung, apem, bakmi, kerupuk, peyek, dan bregedel.

d. Makanan tradisional sebagai informasi kebudayaan daerah

Berdasarkan uraian di depan tampak adanya ciri khas
vang mencnjol pada bahan-bahan makanan tradisional. Ciri
khas tersebut adalah sebagian masakan tradisional memakai
santan kelapa dan bumbu pawon yang lengkap. Hal ini tampak
mengandung makna sekaligus penunjuk bahwa nenek movang
dulu sebagai penghasil resep sekaligus masyarakt vyang
mengkonsumsi hasil masakannya merupakan masyarakat yang
mempunyai hasil kebun kelapa. Lebih lanjut tampak masyarakat
agraris yang menghasilkan empon-empon lengkap. Di samping itu,
periu penelitian lebih lanjut akan adanya perpaduan pemakaian
santan kelapa dan empon-empon, apakah empon-empon yang
digunakan sebagai bumbu itu merupakan penetralisir kolesterol

darisantan kelapa.
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Pada makanan tradisional yang berbentuk kudapan tampak
dominasi penggunaan tepung beras, tepung terigu, tepung
tapioka, beras putih, beras ketan, dan kelapa. Hal ini dapat
dikatakan sebagai penanda bahwa nenek moyang dulu adalad
masyarakat agraris yang mempunyai hasil panen berlimpah. Oleh
karena itu mesyarakat berkesempatan untuk membuat resep-
resep makanan kudapan yang berbahan dasar dari makanan
pokoknya. Apabila makanan pokok tidak mencukupi mustahil
masyarakat mampu membuat varian makanan kecil untuk aneka
kepentingan.

Adanya pembagian tampilan berdasarkan fungsi makanan
tradisional menandakan adanya budaya menghormati alam yang
tinggi dari masyarakat, atau adanya sifat hamemayu hayuning
bawana pada masvarakat terhadap alam semesta. Demikian
pula adanya perpaduan bumbu dan bahan serta pertimbangan
resep untuk makanan tradisional kudapan menunjukkan adanya

kreatifitas dan kecerdikan serta estetika dari leluhur,

Sebagai folklor, peneliban tentang asal usul makanan
tradisional menurut daerahnya tentu membutuhkan pendekatan

dan teori tersendiri mengingat penyebarannya yang sangat cepat.

E. Penutup

Makanan tradisional sebagai bagian dari folklor mempunyai
spesifikasi terkait dengan pemerolehan makanan tersebut. Di
samping itu terdapat spesifikasi makanan tradisional berdasarkan
fungsinya, yaitu makanan tradisional yang berupa masakan
yang dimakan, untuk sesaji, dan untuk pesta, serta kesempatan

khusus. Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa dalam makanan
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tradisional terdapat informasi keberadaan, dan posisi budays

masyarakat penghasil makanan tradisional tersebut.

Keberadaan masyarakat Jawa masa lalu adalah masyaraka
vang sudah mempunyai budaya yang sangat tinggi. Termasuk
dalamnya adalah adanya kreatifitas dan kecerdasan. Masyarakal
lawa pada masa lalu telah mengolah tanah dengan sangat hat

hati.
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